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TINGKAT KONSENTRASI 
INDUSTRI BAN DI INDONESIA

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk l)Untuk mengetahui perkembangan konsentrasi 
dan efisiensi produksi industri Ban di Indonesia. 2)Untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat konsentrasi dan tingkat efisiensi produksi industri Ban di Indonesia.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa keadaan tingkat efisiensi dan rasio 
konsentrasi industri tahun 1998, jika dibandingkan dengan tahun 2009, dapat 
disimpulkan, bahwa seluruh perusahaan tingkat efisiensinya naik sebesar 7,40 persen 
dan rasio konsentrasi turun sebesar 0,11 persen. Berdasarkan trend rata-rata nilai rasio 
konsentrasinya selama kurun waktu 1998-2009 sebesar 0,7273.

Berdasarkan hasil analisa regresi linier variabel efisiensi dan konsentrasi 
mempunyai hubungan yang positif. Dimana, jika tingkat efisiensi mengalami 
kenaikan sebesar 1 persen, maka rasio konsentrasinya naik sebesar 0,24 persen.

Untuk menciptakan nilai tambah dan mencapai tingkat efisiensi yang lebih 
baik, penulis menyarankan agar masing-masing usaha industri Ban di Indonesia 
melakukan strategi-strategi yang dapat mendukung kelancaran dan perkembangan 
usaha mereka tersebut.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Tingkat Efisiensi dan Tingkat Rasio Konsentrasi Industri
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CONCENTRATION LEVEL OF TIRE INDUSTRIES IN INDONESIA

ABSTRACT

This Research was aimed at identifying (1) concentration development and 
production efficiency of tire industries in indonesia, and (2) correlation of the two 
factors.

The research results show that within the period of 1998 and 2009, the 
efficiency level was at 7,40 meaning that this situation tended to be less efficient. 
The highest level occurred in 2007 at 0,83 and the lowest in 2006 at 0.15. The worst 
concentration level reached 0,7273. If CR4 was applied, it fell in Type II, a kind of 
olygopoly with the highest concentration level. A linear regression analysis showed 
that there a was a positive relationship between the efficiency and the concentration 
levels.

Companies in the tire Industries in Indonesia are recommencted4fl implement 
a variety of strategies that support their business.

A a
Key words: value added, efficiency, concentration level W141 ^'
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era globalisasi ekonomi yang disertai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi, berdampak sangat ketatnya persaingan, dan cepatnya tegadi perubahan 

lingkungan usaha. Produk-produk hasil manufaktur di dalam negeri saat ini begitu 

keluar dari pabrik langsung berkompetisi dengan produk luar negeri, dan dunia 

usaha pun harus menerima kenyataan bahwa pesatnya perkembangan teknologi 

telah mengakibatkan cepat usangnya fasilitas produksi, semakin singkatnya masa 

edar produk, serta semakin rendahnya margin keuntungan.

Ketersediaan sumber bahan baku seringkali menjadi faktor krusial dalam 

pengembangan sebuah industri. Sebab, pengembangan industri di lokasi dimana 

terdapat pasokan sumber bahan baku yang melimpah, akan membuat industri 

tersebut memiliki daya saing tinggi dalam menghadapi persaingan di.pasar.

Ketersediaan bahan baku yang melimpah juga sering menjadi 

pertimbangan utama bagi kalangan investor dalam menentukan keputusannya di 

bidang industri. Bahkan, bagi kebanyakan kalangan investor ketersediaan hab*n 

baku yang melimpah menjadi daya tarik tersendiri dalam menentukan kegiatan 

investasinya di bidang industri tertentu. Itulah kenyataan yang teijadi di sejumlah 

industri, termasuk di industri ban yang menggunakan karet alam sebagai bahan 

baku utamanya.

;
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Indonesia yang selama ini dikenal sebagai produsen karet alam terbesar 

kedua di dunia menjadi negara sasaran utama kalangan investor, baik investor 

lokal maupun manca negara, sebagai tujuan investasti industri ban. Sebagai bahan 

utama industri ban otomotif, kebijakan pengembangan industn hilir karet alam 

harus diselaraskan dengan kebutuhan industn ban atas karet alam (Media Ekuitas 

Produk Indonesia, 2010).

Peranan karet dan barang karet terhadap ekspor nasional tidak dapat 

dianggap kecil mengingat Indonesia merupakan produsen karet no 2 (dua) 

terbesar di dunia dengan presentase total produksi sebesar 26,94 persen pada 

tahun 2007 setelah Thailand (presentase total produksi sebesar 31,38 persen) dan 

negara yang memiliki luas lahan karet terbesar di dunia dengan luas lahan 

mencapai 3,4 Juta hektar di tahun 2007 (IRSG 2007 dalam Ardy basar,2010).

Tabel 1.1

Produksi karet alam Negara produsen utama

Thailand Indonesia Malaysia India China Total 
(Juta Ton)

Lain-Tahun
(%) (%) (%) (%) (%) lain

(%)

2002 35,63 2231 10,97 8,73 6,38 16,09 7.340

2003 36,16 22,53 11,43 8,89 6,04 14,95 7.953

2004 34,69 24,02 12,77 8,64 5,65 14,23 8.601

2005 32,91 25,76 12,84 8,76 6,52 13,21 8.813

2006 32,88 25,37 13,45 8,96 630 13,05 9.520

2007 3138 26,94 12,78 8,53 7,00 13,37 9.465
Sumber: IRSG (International Rubber Study Group)
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konsumsi industri dalam negeri, hanya sekitar 360 

ribu ton hasil produksi karet alam di tahun 2007 yang dapat diserap industri dan 

dimanfaatkan sektor industri untuk menjadi barang jadi yang berupa ban, sarung 

alat-alat kesehatan dan berbagai barang jadi lainnya. Kondisi ini 

mengakibatkan orientasi dari produksi karet masih tetap ekspor berupa lateks, 

RSS, SIR dan jenis karet alam lainnya.

Dari sisi kemampuan

tangan maupun

Tabel 1.2
Konsumsi karet dalam negeri (Juta Ton)

Konsumsi karet dalam negeri

20102009200820072006
(%)(%)(%)(%)(%)

Bersumber dari karet padat:

54,3557,1456,4155,5657,58» Ban

» Tabung pipa, selang
15,2212,12 13,89 12,82 11,90

belt transmission, dll

» Alas kaki 12,12 11,11 12,82 11,90 10,87

Bersumber dari lateks pekat 18,18 19,44 17,95 19,05 19,57

JUMLAH (Juta Ton) 0,33 0,36 0,39 0,42 0,46
Sumber : Gapkindo (Gabungan Perusahaah Karet Indonesia)

Industri ban merupakan industri hilir yang memiliki peran strategis dalam 

pengembangan industri karet Sampai saat ini ada 13 (tiga belas) produsen ban 

yang termasuk dalam keanggotaan Asosiasi ban yang termasuk dalam 

keanggotaan Asosiasi Perusahaan Ban Indonesia (APBI).
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I

Perusahan ban Nasional untuk kendaraan Roda 4 dan Roda 2 dan bahkan 

sudah diekspor ke berbagai Negara seperti Amerika Serikat, Saudi Arabia, Jepang, 

Philipina, Inggris dan Uni emirat Arab. Meskipun ada beberapa jenis ban, 

khususnya yang digunakan untuk kendaraan ojf the road serta ban pesawat 

terbang masih belum diproduksi dalam negeri.

Tahun 2006 ekspor ban sekitar USS 665 juta, tahun 2007 mencapai US$ 

803 juta, sedangkan tahun 2008 mencapai USS 935 juta atau naik sebesar 16,4%. 

Penjualan domestik pada tahun 2006 sebesar Rp. 5,81 triliyun, tahun 2006 

mencapai Rp. 6,75 trilyun dan pada tahun 2007 naik menjadi Rp. 6,93 trliyun dan 

tahun 2008 menjadi Rp. 7,98 trilyun.

Resesi ekonomi dunia mengakibatkan turunnya permintaan ban dunia, 

khususnya jepang, Eropa, USA, namun permintaan pasar domestik naik cukup 

tinggi pada tahun 2008 sehingga produksi masih bisa dipertahankan pada tingkat 

yang tinggi untuk menghemat biaya tetap. Utilisasi industri ban roda 4 pada tahun 

2007 sebesar 85,2% dan pada tahun 2008 sama dengan pada tahun 2007 sebesar 

85,2% (APBI dikutip dalam Peta Panduan Departemen Perindustrian, 2009).

Pada tabel berikut dapat dilihat Perkembangan industri ban roda 4 dari 

tahun 2004 sampai dengan 2008. Dilihat baik dari Kapasitas Terpasang (Juta 

unit), Realisasi Produksi (Juta unit), Utilisasi Kap Terpasang (%),Pemasaran D/N 

(Juta unit) sampai dengan Jumlah Unit Usahanya

4



Tabel 1.3

Perkembangan Industn Ban Kendaraan Bermotor Roda 4
20082007200620052004Uraian

49,349,349,345Kapasitas Terpasang (Juta unit) 41,8

42424141,335,4Realisasi Produksi (Juta unit)

85,285,283,291,884,7Utilisasi Kap Terpasang (%)

11,114,313,212,8Pemasaran D/N (Juta unit) 11,7

26,43432^Pemasaran D/N (% dari produksi) 3133,1

33,628,726,6Volume Ekspor (Juta unit) 23,421,1

68,3 80Volume Ekspor (% dari produksi) 64,956,759,6

Nilai Ekspor (Juta US$) 803,6 931462 570 710

Volume Impor (Juta unit) 1,76 2,19 2^5 2,80 2,7

Nilai Impor (Juta US$) 29,5 38,1 64,9 66,1 97,3

Tenaga Keija (org)*) 21.307 23.525 25.700 22.919 24.115

Jumlah Unit Usaha *) 13 13 13 13 13

*) Termasuk Roda 2 
Sumber: APBI

Pada tabel berikut dapat dilihat Perkembangan industri ban roda 2 dari 

tahun 2004 sampai dengan 2008. Dilihat baik dari Kapasitas Terpasang (Juta 

unit), Realisasi Produksi (Juta unit), Utilisasi Kap Terpasang (%),Pemasaran D/N 

(Juta unit) sampai dengan Jumlah Unit Usahanya.
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Tabel 1.4

Perkembangan Industri Ban Kendaraan Bermotor Roda 2
20082007200620052004Uraian
27,727,727,727,77,7Kapasitas Terpasang (Juta unit)

25,92421,62218,6Realisasi Produksi (Juta unit)

93,486,577,979,381,9Utilisasi Kap Terpasang (%)

25,223,32121,318,1Pemasaran D/N (Juta unit)

97397,197396,8Pemasaran D/N (% dari produksi) 97,3

0,7030,40,4Volume Ekspor (Juta unit) 03

2,72,11,9Volume Ekspor (% dari produksi) 1,82,7

10,76,4Nilai Ekspor (Juta US$) 2,92,43,5

Volume Impor (Juta unit) 3,42,8 31,4 2,1

Nilai Impor (Juta US$) 933 4,5 5,0 83

Tenaga Keija (org)*) 21.307 23.525 25.700 28.600 24.115

Jumlah Unit Usaha *) 13 13 13 13 13

Sumber: APBI

Peningkatan jumlah produksi ban roda 2, terutama untuk memenuhi 

permintaan motor bebek yang menjadi pilihan kendaraan hemat energi dan 

mengatasi kemacetan. Pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun didorong 

oleh semakin besar minat masyarakat untuk memiliki kendaraan bermotor roda 

dua baik perkotaan dan di pedesaan. Pada tabel dibawah terlihat bahwa 

sumbangan dari Industri Produk Pupuk, Kimia dan Karet terhadap PDB Sektor 

Non migas mempunyai peranan yang cukup besar.
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Tabel 1.5
Sumbangan Cabang-cabang Industri Terhadap PDB Sektor Non migas 

Tahun 2004-2009 Atas Dasar Harga Konstan 2000 

Menurut Lapangan Usaha (Persen)
200920082007200620052004Lapangan Usaha
(%)(%)(%)(%)(%)(%)

1) Industri Makanan, 
Minuman dan 
Tembakau

29,7727,427,827,927,428,2

2) Industri Tekstil, 
Barang dari Kulit 
dan Alas Kaki

9,89,910,711,712,212,8

3) Industri Kayu dan 
Produk Lainnya

3,83,944,24,54,8

4) Industri Produk 
Kertas dan 
Percetakan

5,14,995,25,25,45,5

5) Industri Produk 
Pupuk, Kimia dan 
Karet

13,213,413,313,3 13,213

6) Industri Produk 
Semen dan 
Penggalian Bukan 
Logam

3,5 3,5 3,3 3,3 33,1

7) Industri Logam 
Dasar JBesi dan Baja 1,9 1,7 1,7 1,6 1,5 1,4

8) Industri Peralatan,
Mesin dan
Perlengkapan
Transportasi

29 30,8 315 32,9 34,7 32,8

9) Produk Industri 
Pengolahan Lainnya 0,8 0,8 0,8 0,7 0,7 0,7

Industri Bukan Migas 
(Miliar Rupiah) 418368,5 442.902,6 4663494 490361,6 510.101,7 522.939,6

Produk Domestik 
Bruto (Miliar Rupiah) 1.656316,8 1.7503154 1.847.126,7 1.9643274 2.082315,9 2476.975,5

Produk Domestik 
Bruto Tanpa Migas 

(Miliar Rupiah)
13063964 1.6053614 1.703.422*4 1321.757,7 1.939.4824 2.035.125,1

Sumber: BPS, Statistik Indonesia
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Di zaman globalisasi dan liberalisasi, industri manufaktur berada di lini 

terdepan dalam pertarungan menghadapi persaingan internasional

Gambar 1.1
Rasio Konsentrasi Industri karet dan barang-barang 

dari Plastik (KKI5 Digit)

I1T tt r
1#>03?25203 t/es a Re<am dari* P ait <

2511! SanljjrdanBanOa^n 
25T22 Rem ^ tord 
25192 Bararo-oarang Gar Kard irikk 

teoe: jan Musti
25201 Ppa dan Se arg dar: Past<
25191 Sararg-bararg car Karei jnUc

Ke:*rjan Runtih Tangga 
25112 totftf&rftan 
25205 Kemasan dar; Past <
252*04 arleig<a:art dan Raraatan Rrnah 

Tangga {lidak TrTidGic furnitur) 
25121 fenca&apan Karet 
25205 Sarang-Sararg dan re'a alan 

^<n<Anduslf! dar Pasl<
25199 aa^ngca’ang dan <aret yang

9eijriTerTiasj!<25191 darr 25152
25202 Sarang ? ast < iemba^an 
25209 Ba'ang-aa^arg Pasi < Lanrya 
25123 Ka*e! Reman

034038
035034

035039
034 031

0.72033
0710.43
0390,17

035054
031030

0530.47

055 049
0.43 047
025 033
0.15 0,19

Sumber: Sumber data : Outlook Ekonomi Indonesia 2008-2013, Bank Indonesia- 

Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter Biro Riset Ekonomi

Dilihat dari perhitungan CR4, tingkat konsentrasi di Industri Karet dan 

Barang-barang Plastik dapat dikatakan tidak terlalu tinggi. Tingkat konsentrasi di 

Industri Karet Relatif lebih tinggi dibandingkan industri Plastik. Meskipun 

demikian, apabila dibandingkan dengan kondisi lima tahun sebelumnya, tingkat 

konsentrasi di Industri Karet dan Barang-barang Plastik ini secara umum 

meningkat.
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Struktur industri di Indonesia dicirikan dengan tingginya tingkat 

konsentrasi pada beberapa perusahaan. Tingginya konsentrasi di Indonesia 

disebabkan diantaranya oleh tindakan pemerintah. Kebijakan, regulasi, dan 

intervensi pemerintah yang banyak memproteksi, mendorong dan mengalokasikan 

ekonomi pada perusahaan tertentu. Dukungan pemerintah tersebut 

memperkuat posisi dan Kontrol perusahaan terhadap pasar.

Industri Ban merupakan salah satu andalan industri manufaktur di 

Indonesia yang merupakan bagian dalam kelompok Industri Karet dan Barang- 

barang dari Plastik dengan kode ISIC. 25111

Berdasarkan uraian di atas, industri ban di Indonesia sangat menarik untuk 

dikaji, karena sektor tersebut mampu menjadi sektor unggulan bagi kontribusi 

pendapatan nasional dan penyerapan tenaga keija di Indonesia, namun memiliki 

sejumlah permasalah yang harus dihadapi dan perlu adanya penyelesaian, baik 

oleh pemerintah maupun pelaku industri ban tersebut Dalam kajian ini yang akan 

dibahas adalah mengenai tingkat konsentrasi dan efisiensi industri ban di 

Indonesia.

rente

1.2. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan 

utama yang dibahas dalam penelitian adalah

1. Bagaimana trend (Perkembangan) Konsentrasi dan efisiensi produksi 

industri ban di Indonesia.

2. Bagaimana hubungan antara tingkat konsentrasi dan tingkat efisiensi 

produksi industri ban di Indonesia.
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13. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka manfaat penelitian 

diharapkan sebagai berikut

1. Untuk mengetahui perkembangan konsentrasi dan efisiensi produksi 

industri Ban di Indonesia.

2. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsentrasi dan tingkat

efisiensi produksi industri Ban di Indonesia.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Akademik

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan ilmu atau sebagai bahan referensi untuk peneliti

lebih lanjut

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi awal yang 

dijadikan referensi bagi pengembangan ilmu dan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut.

3. Menambah dan memperkaya akan bahan kajian mengenai teori- 

teori yang berkaitan dengan konsentrasi dan efisiensi serta dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat konsentrasi industri dan 

efisiensi ban di indonesia.
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J

1.4.2. Operasional

diharapkan akanDengan adanya tulisan ini,

menyumbangkan masukan bagi pemerintah, swasta, dan akademis

untuk mengambil kebijakan-kebijakan terutama mengenai industri

ban di Indonesia, agar kedepannya potensi dan kinerja industri ban

dalam negeri dapat lebih optimal ditunjang dengan sumber bahan

baku yang berasal dalam negeri.
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